BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan menggambar bebas, gambar setiap anak
bervariasi. Hal ini dikarenakan dalam proses berkreativitas anak diberi kebebasan
dalam mengkreasikan apa yang ada dalam imajinasi sesuai dengan ide-ide dan
pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu. Penggunaan metode menggambar
bebas dapat meningkatkan keberanian anak untuk pembelajaran kemampuan
kreatifitas. Hal ini karena menggambar bebas, suatu metode yang diberikan dalam
pembelajaran menjadi kelas lebih aktif, menarik, dan menantang bergairah dalam
melakukan aktifitas-aktifitas belajarnya.

1.2 Saran

1.2.1 Bagi para guru lebih kreatif agar pembelajaraan pada anak didik
menjadi lebih menarik sehingga anak didik dapat fokus pada
pembelajaran yang diberikan pendidik secara maksimal.

1.2.2 Bagi anak, agar selalu melatih dan mengikuti kegiatan menggambar
bebas sehingga dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya.

1.2.3 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji ulang model penelitian
seperti ini agar bisa dihubungkan dengan variabel-variabel lain dan
dapat pula menambah atau mengganti populasi dengan harapan akan
dapat hasil yang lebih beragam dan mendalam. Peneliti selanjutnya juga
perlu memperhatikn dan menambahkan variabel lain yang dapat dilihat
dari aspek-aspek lain yang dapat menmpengaruhi masingmasing
variabel.

1.2.4 Kepada Orang tua hendaknya selalu melatih kemandirian anak serta
kepercayaan diri anak, sehingga anak akan dapat mudah beradaptasi dan

bersosialiasi dengan orang lain.
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